
 

 

 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Film “Binatu” merupakan sebuah film yang terjadi dari beberapa 

permasalahan yang sedang ramai diperbincangkan, salah satunya penyimpangan 

seksual. Bagaimana seseorang melakukan kejahatan secara seksual untuk 

memuaskan diri sendiri dan merugikan orang lain. Melalui tokoh Suryo, Murni 

dan Yudi kita dapat melihat beragam penyimpangan yang terjadi pada setiap 

karakter. Hal tersebut ditunjukkan melalui film untuk menyampaikan rasa 

kekhawatiran dari sang sutradara yang harus dialami tiap karakter tokoh. 

Penerapan tata busana sebagai identitas strata sosial dipilih karena konsep ini 

merupakan sebuah cara yang tepat untuk menggambarkan perbedaan identitas 

strata sosial yang dimiliki. Suryo sebagai bos pemilik binatu berada di kelas 

menengah, Murni sebagai karyawati atau penatu dan Yudi sebagai preman 

berada di kelas bawah. Penata busana menggunakan beberapa elemen 

diantaranya wardrobe, make-up, aksesoris dan rias yang digunakan untuk 

mendukung strata sosial masing-masing karakter. Tata busana dan rias sebagai 

identitas strata sosial berarti para tokoh menggunakan model pakaian sesuai 

dengan strata sosialnya. Bertujuan untuk memberikan informasi cara busana 

berbicara tentang identitas dari para tokoh. 

Pada film “Binatu”, penata busana mendapatkan kesimpulan bahwasanya tata 

busana dan rias adalah suatu hal yang penting dalam keberhasilan sebuah film. 

Lewat busana, penata busana dapat menjelaskan identitas strata sosial tokoh 

sesuai dengan tiga dimensi. Orang dengan strata sosial menengah lebih 

mementingkan kerapian dan Busana juga dapat menerjemahkan suasana hati dan 

peristiwa yang sedang dialami tiap karakter. Namun busana tidak dapat berdiri 

sendiri tanpa bantuan make-up, aksesoris dan setting artistik yang sangat 

berpengaruh ke penceritaan. Hasil kesimpulan tersebut menjadi proses 

pembelajaran penata busana selaku perancang konsep. 
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B. Saran 

Karya film “Binatu” menunjukkan bagaimana busana dan rias pada tokoh 

dapat menjelaskan identitas strata sosial dan didapatkan bahwa membuat busana 

dan rias bukan sekedar untuk menutupi atau memperindah tubuh tokoh, namun 

menjadi peran penting dalam membangun karakter pada sebuah film. Dengan 

adanya busana dan rias, para penonton dapat mengenali tokoh secara tiga 

dimensi tokoh, khususnya di bagian dimensi sosiologi tentang strata sosial yang 

dimiliki. 

Saran yang ingin disampaikan adalah penata busana dan rias tidak hanya 

berfokus pada busana saja, namun harus memahami alasan-alasan dalam 

memilih model pakaian, jenis kain, aksesoris dan warna pada busana karakter 

tokoh di dalam film. Memerhatikan kontinuitas, adegan dalam naskah, mood dan 

alur cerita secara keseluruhan juga merupakan hal yang penting sebagai penata 

busana. Hal ini sangat berpengaruh ke dalam visual yang tercipta. Busana tidak 

hanya berperan sebagai pakaian yang melindungi, namun dapat menyampaikan 

informasi kepada orang yang melihatnya. Selain itu, penata busana harus 

meninjau atau meneliti tentang bahan yang akan digunakan sehingga tetap 

masuk ke dalam konsep yang sudah diciptakan. Lalu penerapan gaya busana 

menjadi salah satu hal yang sangat perlu diperhatikan. Untuk menciptakan ruang 

dan waktu pada cerita, penata busana wajib untuk melakukan riset tren busana 

dan rias terhadap naskah dan setting tahun dan lokasi. 

Penerapan gaya busana menjadi salah satu hal yang sangat perlu diperhatikan. 

Untuk menciptakan ruang dan waktu pada cerita, penata busana wajib untuk 

melakukan riset tren busana dan rias terhadap naskah dan setting tahun dan 

lokasi. Karya ini diharapkan dapat menjadi referensi kepada masyarakat dan 

dapat dijadikan tinjauan karya untuk pembuatan karya yang lebih baik dari 

sebelumnya. 
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